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PENDAHULUAN
Ikan gabus (Chana striatu,s) merupakan ikan
karnivora yang mempunyai nilai ekonomis relatif
tinggi. Petani nelayan di Kalimantan khususnya
daerah Kalimantan Timur banyak yang memeli-
hara ikan gabus ini dalam haba (keramba). Benih
ikan gabus yang dipelihara berasal dari hasil
tangkapan di sekitar Danau Semayang dan
Danau Melintang. Ukuran ikan yang ditangkap
masih sangat kecil, yaitu yang masih diasuh
induknya. Benih tersebut dipelihara sampai
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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kebutuhan kadar protein optimal pakan dan
tingkat pemberian pakan yang efisien bagi pertumbuhan ikan gabus.
Penelitian dilakukan di Danau Melintang, Kalimantan Timur dengan menggunakan 14 buah
keramba yang terbuat dari kayu dengan ukuran masing-masing 1 m3. Setiap keramba ditebari
ikan gabus ukuran 25 glekot sebanyak 150 ekor. Pakan yang diberikan mengandung kadar
protein 30o/o, 35o/o,40% dan jumlah ransum harian 370 dan 5% bobot biomassa per hari. Pakan
yang diberikan berbentuk pelet dan sebagai kontrol diberi pakan ikan rucah. Setiap perlakuan
terdiri atas 2 ulangan. Penelitian dilaksanakan selama B bulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pelet berkadar protein 3b%
dengan ransum harian 5% menghasilkan pertumbuhan terbaik pada ikan gabus yanl dipelihara
dalam keramba. Namun demikian pemberian pakan ikan rucah masih relatif lebih baik daripada
pemberian pelet.
ABSTRACT: Artificial feed for snahehead (Chana striatus) reared in cages in East
Kalimantan. By: Yanti suryant| Agus priyad.i and Ningrum suhend.a.
The aint of the experitnent tuas to hnow the optimum protein requ,irement in feed. and feeding
rate efficieney for snahehead.
- 
f!, experimelt was conducted at lahe Melintang, East Kalimantan, using I4 wooden eages of
1 mo each' Fish Luith indiuidual weight of 25 s were stoched, at a density of lS0 fish/cage.Treatntents in 2 replications were different protein: 30%, 35% and 40% and different fee:ding rates
of: 3% and 5%. The treatment use pelleted feeds and trash fish as eontrol. Ti" expeii*"nltasted
after 3 rnonths rearing period.
The treatnrcnt of pellet eantaining 35% protein with a feed.ing rate of S% bod.y weight, resLrlted
the best growth of snahehead reared in cage. Howeuer, feeding tie fish by trash ii"n iot relatiuelybetter than by pellets.
KEYWORDS: Snahehead, (Chana striatus); protein; feed.ing rate; pellet (artificial
feed.).
mencapai bobot 10 g/ekor dengan pemberian
pakan berupa gilingan daging ikan kecil-kecil.
Setelah ukuran 10 g, ikan-ikan tersebut ditebar
kembali dalam haba hingga mencapai ukuran
700-1000 g/ekor dengan masa pemeliharaan ber-
kisar antara 10 sampai l2 bulan.
Ikan-ikan kecil sebagai pakan ikan gabus
biasanya ditangkap menggunakan alat tangkap
"lifnet". Jenis ikan yang tertangkap untuk
makanan ikan gabus ini terdiri atas 1b jenis(Zehrfeld et al., 1985), enam jenis diantaranya
termasuk jenis ikan bernilai ekonomis, yaitu
*) Peneliti pacla Balai Penelitian Perikanan Air Tawar
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Tabel l. Formulasi dan analisis proksimat pakan uji.










Tepung ikan (Fish nteal)
Tepung kedele (So1'bean nteal)
Kulit padi (Rice bran)
Tapioka (Tapioca)
Minyak lkan (Fish oil)
Minyak jagung (Corn oil)
Campuran vitamin (Vitantin nix)





























Total (%) 100.00 100.00 100.00

















Tabel 2. Pertambahan bobot rata-rata (g) ikan gabus selama penelitian.




Tingkat pemberikan pakan (% bobot biomassa)













Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Values followed by the sante letter dre not
signifieantly different) (P > 0.05)
Pertambahan bobot pada tingkat ransum 37o
dari 3 kadar protein yang berbeda tidak me-
nunjukkan perbedaan, sedangkan pada tingkat
ransum 5% menunjukkan perbedaan (P<0,05).
Dalam hal ini terlihat bahwa tingkat ransum 57o
lebih baik dari 3%. Di antara ketiga kadar
protein, kadar 35% merupakan protein yang
menghasilkan pertumbuhan bobot tertinggi.
Apabila dilihat dari pengaruh interaksi antara
kedua perlakuan tersebut maka pertambahan
bobot tertinggi diperoleh pada jumlah ransum 5%
dengan kadar protein 35% dan hasil yang
terendah diperoleh pada tingkat ransum 3%
dengan kadar protein 40%. Nilai pertambahan
bobot yang dihasilkan masih lebih kecil apabila
dibandingkan dengan hasil yang dicapai dengan
pemberian ikan rucah (Tabel 2).
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Hasil analisis statistik berhadap laju per-
tumbuhan harian sama seperti halnya pada
pertambahan bobot bahwa kadar protein, tingkat
ransum harian dan pengaruh interaksi antara
kedua perlakuan berbeda pada taraf P<0.05
(Tabel 3).
Pada tingkat ransum harian 3% pertumbuhan
harian terbaik adalah pada kadar protein 35%,
begitu pula pada tingkat pemberian ransum 59lo'
Pengaruh interaksi antara tingkat ransum harian
dan kadar protein memberikan laju pertumbuhan
tertinggi pada tingkat ransum harian 5% dengan
kadar protein 35%. Hasil terendah diperoleh dari
tingkat ransum 3% pada kadar proetin 30%' Laju
pertumbuhan r-ang tertinggi dalam hal ini relatif
sama dengan ikan gabus yang diberi ikan rucah
(3,71%\ (Tabel 3).
Nilai konversi pakan yang dihasilkan (Tabel 4)
baik kadar protein, tingkat pemberian pakan
maupun pengaruh interaksi antara kedua per-
lakuan menunjukkan perbedaan (P<0,01).
Nilai konversi pakan yang terbaik adalah pacla
tingkat pakan 35%, baik pada ransum hariatr 3"4
maupun 5%. Hasil konversi pakan tersebttt men-
dekati nilai konversi pakan dari ikan gabus 1'ang
diberi ikan rucah (Tabel 4).
Tingkat sintasan J-ang clihasilkan autarajumlah ransum harian 39'n dan 59/o tidak berbeda.
baik pada kadar protein 3596 maupun katlar
protein 4092o (Tabel 5). Ikan gabus 1'ang dibe'ri
pelet mempunyai tingkat sintasan di atas 50"n.
lebih besar dari ikan gabus 1'ang diberi ikari
rucah @7.34%1.
Tabel 3. Tingkat pertumbuhan harian (g) ikan gabus pada setiap perlakuan selama penelitian.





Tingkat pemberikan pakan (% bobot biomassa)














Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (Values followed by the same letter ore not
significantly different) (P > 0.05)
Tabel 4. Konversi pakan ikan gabus untuk setiap perlakuan selama penelitian.





Tingkat pemberikan pakan (% bobot biomassa)











4.58 t 1.1 1a
10.48 r 2.104
5.7 4 t 2.35
Angka yang diikuti dengan huruf yang sama
significantll, different) (P > 0.05)
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Tabel 5. Tingkat sintasan (%) ikan gabus pada setiap perlakuan selama penelitian.





Tingkat pemberikan pakan (% bobot biomassa)














Angka yang diikuti clengan huruf yang sama
significantly different) (P > 0.05)
tidak berbeda nyata (Values followed by the sante letter are nol
Kadar protein 35% menghasilkan pertambah-
an bobot relatif lebih baik, daripada protein 40%.
Hal ini diduga walaupun energinya sama tetapi
mempunyai rasio protein energi lebih kecil'
Menurut Cowey dan Sargent (1972) kandungan
energi makanan yang rendah menyebabkan
sebagian besar protein makanan akan digunakan
sebagai sumber energi untuk keperluan meta-
bolisme, sebaliknya jika energi-pakan terlalu
tinggi maka ikan akan makan sejumlah kecil
pakan. Hal ini akan membatasi banyaknya
protein pakan yang dimakan sehingga akan
menghambat pertumbuhan ikan. Jadi pakan
harus mempunyai rasio energi tertentu yang
dapat menyediakan energi nonprotein dalamjumlah yang cukup, supaya protein pakan
sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan
(Wilson, 1985).
Dibandingkan dengan pertambahan bobot
ikan gabus yang diberi ikan rucah (52,69 g),
pertambahan bobot ikan yang diberi pelet masih
lebih rendah. Secara visual ikan yang diberi pelet
ini masih mempunyai kekurangan, yaitu mem-
punyai kandungan lemak tinggi terutama bagian
perut, sehingga tekstur dagingnya tidak seperti
ikan gabus yang diberi ikan rucah, yaitu kenyal.
Walaupun demikian. hal ini tidak harus menjadi
surut untuk penelitian lebih lanjut dan ke-
mungkinan dengan perbaikan mutu pakan atau
aspek lain akan memperoleh hasil lebih baik.
Untuk jangka panjang hasil penelitian ini akan
berguna terutama di lokasi atau daeiah yang
berpotensi untuk pengembangan ikan gabus.
Dari nilai laju pertumbuhan harian (Tabel 3)
sama halnya dengan pertambahan bobot,
kandungan protein 35% menghasilkan laju per-
tumbuhan terbaik, terlepas dari jumlah ransum
harian yang diberikan. Sedangkan apabila ter-
lepas dari kadar protein yang diberikan, pada
ransum harian 5% menunjukkan laju pertumbuh-
an lebih baik. Hal ini diakibatkan dua ke'
mungkinan, yaitu ransum harian 3% belum
mencukupi kebutuhan pakan untuk ikan tesebut
atau ikan tersebut tingkat konsumsinya masih
rendah. Laju pertumbuhan harian yang diberi
ikan rucah (l,l%o), dibandingkan dengan laju
pertumbuhan yang diberi pelet (kadar protein
35% pada ransum harian 5%) tidak terlihat
berbeda. Hal ini berarti bahwa ikan gabus ini
sudah dapat beradaptasi terhadap pelet dan
mampu menyerap nutrisi yang terkandung di-
dalamnya.
Nilai konversi pakan pada kadar protein 35%
lebih baik dibandingkan pada kadar protein 30%
dan 40%. Tingginya nilai konversi pakan pada
ikan yang diberi pakan dengan kadar protein
rendah (30%) dan kadar protein lebih tinggi (4oo/o')
menunjukkan penggunaan pakan yang kurang
efisien. Dibanding dengan konversi pakan yang
diberi ikan rucah, nilai konversi pada kadar
protein 35% relatif lebih baik. Hal ini berarti
tingkat konsumsi ikan tersebut cukup baik
sehingga dalam penggunaan pakannya lebih
efisien. Tingkat sintasan ikan yang diberi pakan
ikan rucah relatif lebih rendah dibanding ikan
gabus yang diberi pelet. Hal ini diduga karena
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dosis pakan ikan rucah (9'Zo) yang diberikan
kurang mencukupi kebutuhan ikan tersebut.
Menurut Adnyana (1979) pemberian dosis
makanan (rucah) yang paling efektif dalam
pertumbuhan ikan gabus adalah 10% dari bobot
tubuhnya karena pemberian makanan di bawah
l0% tidak akan memberikan pertumbuhan bobot
dan panjang yang berarti. Sedang pemberian
makanan di atas 10% akan menyebabkan terjadi
penumpukan sisa-sisa pakan yang tidak ter-
makan yang mengakibatkan terjadinya pem-
busukan. Dengan kurangnya makanan ini juga
dapat menyebabkan kompetisi untuk memper-
oleh pakan dan kemungkinan akan saling me-
makan.
Parameter kualitas air yang diamati selama
penelitian antara lain oksigen, pH dan suhu.
Kadar oksigen 3.5-5 ppm, pH 5,0-6,5 dan suhu
28-30"C. Kualitas air cukup baik untuk men-
dukung kehidupan dan pertumbuhan ikan gabus.
KESIMPULAN DAN SARAN
- Pertumbuhan terbaik pada pemeliharaan ikan
gabus dalam keramba, yaitu dengan pemberi-
an pelet berkadar protein 35% pada tingkat
pemberian pakan 5% bobot biomassa per hari.
- Perlu adanya perbaikan nilai nutrisi pelet
yang diberikan sehingga diharapkan meng-
hasilkan pertumbuhan ikan gabus yang lebih
baik dan dapat mengganti pakan ikan rucah
yang semakin berkurang ketersediaannya.
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